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ABSTRAK

Aceh merupakan salah satu provinsi dengan persentase perokok yang sangat tinggi yaitu
293%. Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk mengkaji faktor yang
mempengaruhi perilaku merokok namun belum banyak yvang mengkaji mengenai intensi
berhenti merokok terutama pada kalangan pesantren. Penelitian ini akan mengkaji persepsi
terhadap hukum dan dampak merokok dengan intesi berhenti merokok pada pengurus
pesantren tradisional di Kabupaten Pidie Jaya. Jenis penelitian analitik dengan desain
potong lintang. Populasi dalam penelitian pengurus yang menetap di pesantren
tradisional. Sampel penelitian sebanyak 96 orang dengan menggunakan teknik
proporsional random sampling. Analisis data dengan menggunakan regresi linear. Hasil
penelitian didapatkan ada pengaruh persepsi terhadap dampak merokok terhadap inrensi
berhenti merokok (p=0,002), dan tidak ada pengaruh persepsi hukum merokok terhadap
intensi berhenti merokok. Faktor yang internal yang berpengaruh terhadap intensi
berhenti merokok adalah lama merokok (p=0.001), jumlah rokok (p=0,009), pendidikan
(p=0,006) dan lingkungan (p=0,001). Faktor eksternal meliputi iklan dampak merokok
(p=0,001) berpengaruh terhadap intensi berhenti merokok. Kesimpulan dari penelitian
ini secara tidak langsung faktor internal melalui persepsi terhadap dampak merokok
mempunyai pengaruh terhadap intensi berhenti merokok. Namun tidak mempunyai
pengaruh jika melalui persepsi terhadap hukum. Kepada Dinas Kesehatan Kabupaten
Pidie Jaya agar dapat meningkatkan kampanye tentang bahaya dari rokok serta
meningkatkan konseling kepada perokok aktif yang ingin berhenti merokok. Perlu
peningkatan pengawasan terhadap tempat-tempat yang menjadi kawasan tanpa rokok
sehingga dapat meningkatkan keinginan berhenti merokok.

Kata Kunci: hukum merokok, intensi merokok, berhenti merokok

ABSTRACT

Aceh is one of the provinces with a very high percentage of smokers at 29.3%. Much
research has been done to examine the factors that influence smoking behavior, but not
many have examined the intentions of quitting smoking, especially among pesantren.
This study will examine perceptions of the law and the impact of smoking with the
cessation of smoking cessation at traditional islamic boarding school administrators in
Pidie Jaya Regency. This type of analytic research with cross sectional study design. The
population in the study of administrators who settled in Traditional Pesantren. The
research sample of 96 people using proportional random sampling technique. Data
analysis using a linear regression with the stata program. The effect of perception on the
impact of smoking on the intention to stop smoking (p=0.002), there was no effect of the
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perception of smoking law on the intention to stop smoking. Internal factors that
influence the intention to stop smoking are smoking duration (p=0.001), number of
cigarettes (p=0.009), education (p=0.006) and environment (p=0.001). External factors
include advertising the impact of smoking (p=0.001) effect on the intention to stop
smoking. The conclusion of this study indirectly internal factors through the perception
of the effects of smoking have an influence on the intention to stop smoking. But it has no
influence if through perception of the law. To the Pidie Jaya District Health Office in
order to increase the campaign about the dangers of smoking and improve counseling
for active smokers who want to quit smoking. Need to increase supervision of places that
are areas without smoking so as 1o increase the desire to stop smoking.

Keywords: smoking law, smoking intention, stop smoking

PENDAHULUAN

Merokok dapat meningkatkan angka
kematian, menurut WHO pada tahun 2015
terdapat 6.4 juta orang meninggal akibat
rokok, dalam satu jam 46 orang meninggal
akibat rokok, dengan total 1.127 orang
meninggal dalam sehari akibat rokok.
Selain itu rokok menyebabkan risiko
terbesar kedua kematian dini dan kecacatan
setelah tekanan darah tinggi.' Penggunaan
tembakau, terutama rokok merupakan
penyebab utama penyakit dan kematian
yang dapat dicegah di negara maju.2
Hampir semua penggunaan tembakau
dimulai pada masa muda dan dewasa
muda.’?

Penggunaan  tembakau  adalah
bagian kehidupan sehari-hari bagi orang di
Indonesia, kenyataan ini menempatkan

negara Indonesia sebagai konsumen
tembakau terbesar ketiga di dunia setelah
India dan China.* Sebagian besar perokok
ingin berhenti dan telah mencoba untuk
berhenti merokok. Akan tetapi sebagian
besar keinginan tersebut gagal karena

pengaruh kualitas adiktif yang kuat dari

nikotin dan isyarat sensorik dan perilaku
non-nikotin.’

Proporsi penduduk Indonesia usia
15 tahun ke atas yang merokok pada tahun
2018 adalah 33 8%.° Aceh merupakan salah
satu provinsi dengan prevalensi perokoknya
terbanyak di Indonesia. Angka perokok di
Provinsi Aceh sama dengan prevalensi
perokok nasional. Menurut Riskesdas
Provinsi Aceh (2013), proporsi perokok di
provinsi Aceh adalah 293% terdiri dari
perokok aktif sebanyak 25,0%, perokok
kadang-kadang 4.3%, sedangkan mantan
perokok 2,5% dan bukan perokok 68,2%.
Proporsi perokok di Kabupaten Pidie Jaya
adalah 28,3%, terdiri dari perokok setiap
hari 219% dan perokok kadang-kadang
6.4%.

Faktor- faktor yang mempengaruhi
berhenti merokok antara lain: edukasi yang
1‘0k0k,8

mengenai kesadaran

tinggi
mengenai kerugian merokok, mendukung
kebijakan bebas asap rokok di dalam
rumah, anjuran atau nasehat dari dokter
kesehatan,

atau  petugas peringatan

mengenai bahaya merokok, tingginya harga
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rokok dan emosi negatif yang ada pada
seseorang.” Merokok adalah hal yang bisa
dikatakan relatif baru, karena belum dikenal
pada zaman Nabi Muhammad SAW,
sehingga muncul beragam opini dalam
suatu non legislasi, baik ulama secara
langsung atau organisasi keagamaan yang
sering digunakan sebagai referensi untuk
masyarakat umum."”

Proporsi perokok di Kabupaten
Pidie Jaya cukup tinggi 28.3%. Masalah
hukum rokok masih menjadi perdebatan di
kalangan ulama. Ada yang menyatakan
haram, ada juga yang menyatakan makruh.
Namun dari segi kesehatan dampak
merokok dapat menyebabkan berbagai
masalah kesehatan seperti yang tertera di
bungkus rokok yaitu penyakit jantung,
stroke, impotensi dan gangguan pada janin.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persepsi pengurus pesantren tradisional
terhadap hukum merokok dan dampak
merokok dengan intensi berhenti merokok

di Kabupaten Pidie Jaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain cross-sectional
study. Lokasi penelitian dilakukan di
Pesantren Tradisional Kabupaten Pidie
Jaya. Penelitian dilakukan dari tanggal 03
sampai dengan 10 Agustus 2017. Populasi
adalah seluruh pengurus yang menetap di

pesantren tradisional sebanyak 806 orang

pada 38 Pesantren. Sampel penelitian
sebanyak 96 orang, pengambilan sampel
dengan teknik

menggunakan stratified

random  sampling vyaitu pengambilan
sampel melalui proses pembagian populasi
kedalam strata (pesantren), kemudian
sampel dipilih secara acak sederhana dari
setiap pesantren sehingga sampel dapat
mewakili setiap pesantren, dengan kriteria
sampel adalah perokok aktif, pengurus/
pengajar di pesantren, dan tinggal di
pesantren. Pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara dengan mengggunakan
kuesioner yang sudah dilakukan uji

validitas. Data dianalisis dengan

menggunakan regresi regresi linear.

HASIL PENELITIAN

Hasil analisis mengenai hubungan
persepsi hukum merokok, perssepsi dampak
merokok, lama merokok, jumlah rokok
yang dihisap, pengetahuan, pendidikan,
sosial ekonomi, lingkungan, iklan rokok
dan sarana berhenti merokok dengan intensi
berhenti merokok dapat dilihat pada tabel 1.

Hasil penelitian pada tabel di atas
menunjukkan faktor yang berhubungan
dengan intensi berhenti merokok adalah
lama merokok (OR=45; p=0,001), jumlah
rokok (OR=22; p=0001), pengetahuan
(OR=32; p=0008),
(OR=44: p=0,001), lingkungan (OR=29;

sosial ekonomi

p=0,009) dan iklan dampak merokok
(OR=47; p=0,001).
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Tabel 1. Analisis faktor yang berhubungan dengan intensi berhenti merokok

No Variabel Tidak ada Ada OR (95% CI) p
I. Persepsi Hukum Merokok
Negatif 35 556 28 444 1.6 (0,72-3,.83) 0,23
Positif 15 428 20 572

2. Persepsi Dampak Merokok

Negatif 28 583 20 417 1.7 (0.80-3.96) 0.15
Positif 22 440 28 560

3.  Lama Merokok
Perokok lama 39 650 21 350 4,5(1,89-1098) 0,001*
Perokok baru 11 280 27 71.1

4. Jumlah Rokok
Perokok berat 43 623 26 376 22(139-372-) 0,001*
Perokok ringan 7 24.1 22759

5.  Pengetahuan
Kurang 39 609 25 391 32(135-783) 0,008*
Baik 11 325 23 675

6.  Pendidikan
Dasar 36 48,6 38 514 08(051-131) 0411
Tinggi 14 583 10 417

7. Sosial ekonomi
Di bawah UMP 32 516 30 484 44(1.78-11.15) 0,001*
Sesuai UMP 18 500 18 50,0

8.  Lingkungan

Tidak mendukung 31 64.6 17 354 29(13- 6.77) 0,009*
Mendukung 19 380 31 620
9. Iklan Dampak Merokok

Tidak berpengaruh 31 64.5 17 355 4.7(1.83-12.04) 0,001*
Berpengaruh 19 380 31 620

10.  Sarana Berhenti Merokok
Tidak ada 35 312 11 688 03011 1.17) 0,09
Ada 45 548 37 452
Variabel yang memiliki hubungan dalam analisis multivariat. Hasil analisis

dalam analisis bivariat akan diikutsertakan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2. Analisis faktor yang paling berhubungan dengan intensi berhenti merokok

Variabel Coef. 4

Lama merokok -227 0.210
Jumlah merokok -033 0012
Pengetahuan 026 0.760
Sosial ekonomi 1,74 0.031
Lingkungan 0.426 0.023
Iklan dampak merokok 0,78 0.022

Hasil analisis multivariat merupakan faktor yang berpengaruh
menunjukkan  variabel vyang  paling terhadap berhenti merokok."?
berhubungan dengan intensi berhenti Hasil penelitian menunjukkan ada

merokok adalah jumlah rokok yang dihisap
(p=0012) dengan nilai koefesien negatif -
033 artinya intensi berhenti merokok tidak

ada pada perokok berat sebesar 33%.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan ada
hubungan antara lama merokok dengan
(OR=45;
p=0001), nilai odd ratio dapat disimpulkan

intensi  berhenti  merokok

pada responden yang sudah lama merokok

intensi  berhenti

lebih besar

cenderung tidak ada
merokok hampir 5 kali
dibandingkan perokok baru. Faktor penyulit
seseorang berhenti merokok yaitu efek
psikoaktif nikotin yang sangat kuat yakni
5-10 kali lebih kuat dari kokain dan morfin,
reseptor pada otak yang menerima nikotin
akan melepaskan dopamin yang
memberikan rasa nyaman sementara.'
Faktor

kecanduan dan  lingkungan

hubungan antara jumlah rokok yang dihisap
dengan intensi berhenti merokok (OR=2.2;
p=0,001), dapat disimpulkan tidak ada
keinginan berhenti merokok pada perokok
berat 2,1 lebih besar dibandingkan dengan
responden perokok ringan. Meskipun
jumlah rokok yang dihisap perharinya sama
namun dosis nikotin  yang

berbeda-beda

dihisap

perharinya dapat antara
individu dan pada akhirnya menimbulkan
efek nikotin yang berbeda pula.'” Berbeda
dengan penelitian lain yang menyebutkan
tidak ada hubungan antara lama merokok
dan jumlah rokok dengan keberhasilan
berhenti merokok."*

Terdapat antara

pengetahuan (OR=3,2; p=0,008) dengan

hubungan

intensi berhenti merokok, dapat diartikan

responden berpengetahuan kurang

cenderung tidak ada intensi berhenti

merokok 3 kali lebih besar dibandingkan
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responden pengetahuan baik. Penelitian
lain menyebutkan kurangnya pengetahuan
tentang dampak rokok merupakan salah
satu faktor penghambat motivasi berhenti
merokok."” Kurangnya pengetahuan
mengenai cara menghentikan kecanduan
nikotin membuat sebagian besar perokok
gagal menghentikan kebiasaan merokok."’
Hasil penelitian menunjukkan ada
hubungan antara lingkungan (OR=29;
p=0,009) dengan intensi berhenti merokok,
dimana responden yang tidak ada dukungan
dari lingkungan untuk berhenti merokok
cenderung tidak ada intensi berhenti
merokok 3 kali lebih besar dibandingkan
dengan responden dengan lingkungan
mendukung. Dukungan yang diterima akan
memiliki arti bila dukungan itu bermanfaat
dan sesuai dengan situasi yang ada.
Semakin tinggi dukungan sosial terhadap
peserta didik maka semakin tinggi pula
motivasi berhenti merokok.'® Salah satu
kesulitan terbesar untuk berhenti merokok
dikarenakan sebagian besar mempunyai
lingkungan yang juga seorang perokok.17
Hasil  penelitian ~ menunjukkan
terdapat hubungan antara iklan dampak
merokok (OR= 47 ; p=0,001) dengan
intensi berhenti merokok. Penelitian
sebelumnya menunjukkan iklan dampak
rokok dalam  hubungannya  dengan
pembentukan dan perubahan sikap dimana
sikap responden 550% tinggi dan sangat
tinggi."® rokok

Pesan pada bungkus

menggambarkan efek kesehatan negatif
untuk perokok diidentifikasi sebagai yang
merokok,

paling memotivasi berhenti

diikuti oleh label yang menggambarkan
efek kesehatan negatif kepada orang lain."”
Pesan iklan tentang peringatan bahaya
merokok berpengaruh terhadap sikap untuk
berhenti merokok

Melihat besarnya risiko perilaku
merokok, pemerintah Indonesia berupaya
untuk menekan semakin tingginya angka
prevalensi merokok pada wusia muda,
dengan mengeluarkan aturan mengenai
pengamanan bahan yang mengandung zat
adiktif berupa produk tembakau bagi
kesehatan. Salah satu isinya adalah seluruh
rokok yang beredar di Indonesia harus
menyertakan peringatan bahaya rokok,
disertai gambar menyeramkan akibat
merokok pada bungkus rokok.*' Peringatan
kesehatan dengan ilustrasi gambar yang
menonjol dapat meningkatkan perhatian,
kesadaran dan pemahaman serta
meningkatkan ketakutan. llustrasi mampu
menggambarkan makna kompleks dan
besarnya penderitaan, menakutkan dan juga
menjijikkan yang merupakan bahaya dari
perilaku merokok **

Dari hasil analisis didapatkan tidak
terdapat pengaruh persepsi hukum merokok
terhadap intensi berhenti merokok (p 0,23).
Kecenderungan tidak ada intensi berhenti
merokok pada responden dengan persepsi

hukum merokok negatif hampir 2 kali lebih
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besar dibandingkan dengan responden
persepsi positif (OR=1,6). Ulama sepakat
mengenai segala sesuatu yang membawa
mudarat adalah haram. Akan tetapi yang
menjadi persoalan adalah apakah merokok
itu membawa mudarat yang besar atau
relatif kecil, dan terdapat manfaat atau tidak
bagi manusia. Tercetus persepsi yang
berbeda dalam meneliti dan mencermati
substansi rokok dari aspek kemaslahatan
dan kemafsadatan. Perbedaan persepsi ini
merupakan pendapat mengenai hukum
merokok dengan berbagai argumennya.
Dasar para ulama menetapkan tentang
merokok mengacu pada Alquran Surat Al-
Bagarah ayat 195 “Dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu kedalam kebinasaan,
dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang berbuat
baik (Q.S.Al-Bagarah :195).>

Hasil  penelitian = menunjukkan
persepsi terhadap dampak merokok juga
tidak berhubungan dengan intensi berhenti
merokok (p 0,15). Kecenderungan tidak ada
intensi berhenti merokok pada responden
dengan persepsi dampak merokok negatif
hampir 2 kali lebih besar dibandingkan
dampak

dengan  responden

(OR=1,7).

persepsi
merokok  positif Keinginan
berhenti merokok yang sering dijumpai
adalah berkaitan dengan masalah kesehatan
pribadi. Hal ini diperoleh dari sepertiga
merokok  dan

orang yang berhenti

seperempat dari perokok. Pemicu umum

setidaknya (label peringatan, harga rokok),
didukung oleh 1 dari 10 perokok yang
berhenti dan 1 di 20 pé:rokok.24

Penelitian sebelumnya menyebutkan
ada hubungan antara sikap terhadap
dampak merokok dengan niat berhenti
merokok.™ Tidak semua perokok yang
memiliki persepsi positif terhadap alasan
berhenti merokok tersebut dapat berhasil
berhenti merokok dengan mudah. Penelitian
lain juga menyebutkan ada hubungan yang
signifikan antara nilai dan persepsi dengan

. . . 26-2
motivasi berhenti merokok.2*%’

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah
persepsi hukum merokok dan persepsi
merokok tidak

terhadap dampak

berhubungan dengan intensi berhenti
merokok. Intensi berhenti merokok semakin

rendah pada perokok berat.
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